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ABSTRAK - Rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk dan 
makna Reduplikasi  Bahasa Behoa Desa Doda Kecamatan Lore Tengah Kabupaten Poso. 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
bagaimana bentuk dan makna Reduplikasi Bahasa Behoa Kecamatan Lore Tengah 
Kabupaten Poso. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak dan metode cakap, 
dengan menggunakan teknik – teknik simak libat cakap, teknik simak bebas libat cakap, 
teknik dokumentasi, dan teknik catat. Adapun lokasi penelitian ini adalah di Desa Doda 
Kecamatan Lore Tengah Kabupaten Poso. Data yang diperoleh yaitu berupa data lisan 
yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data. Selanjutnya data dianalisis dengan 
menggunakan teknik distribusional dan padan. Dari hasil penelitian ditemukan bentuk 
dan makna reduplikasi bahasa Behoa, yakni : (1) reduplikasi utuh, (2) reduplikasi 
sebagian, (3) reduplikasi berkombinasi dengan afiksasi. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan ditemukan makna reduplikasi bahasa Behoa, yakni : (1) makna banyak tak 
tentu, (2) makna bermacam – macam, (3) makna menyatakan saling, (4) menyatakan 
makna setiap, (5) menyatakan makna tindakan yang dilakukan berulang – ulang, (6)  
menyatakan makna yang dilakukan dengan santai. 
 





1.1 Latar Belakang 
Bahasa merupakan lambang 
bunyi bersifat arbitrer (mana suka) dan 
bersifat konfensional (sesuai 
kesepakatan). Bahasa berfungsi sebagai 
alat komunikasi di dalam kehidupan 
manusia bermasyarakat (Chaer,2011:2). 
Bahasa Indonesia adalah bahasa 
persatuan republik bangsa Indonesia 
dan bahasa Indonesia merupakan ciri 
khas bangsa Indonesia. 
Di Indonesia terdapat banyak 
ragam suku dan budaya, yang terbagi – 
bagi disetiap daerah, tentu setiap daerah  
mempunyai ciri khas tersendiri salah 
satunya adalah bahasa daerah. Bahasa 
daerah merupakan bahasa ibu bagi 
daerah itu sendiri. Namun kali ini penulis 
akan meneliti bahasa Behoa. Bahasa 
Behoa merupakan salah satu bahasa 
diantara bahasa – bahasa yang ada di 
Indonesia yang sampai saat ini masih 
tetap memegang peranan penting bagi 
masyarakat pendukungnya. Bahasa 
Behoa masih digunakan sebagai bahasa 
pergaulan sehari – hari dikalangan 
penduduk daerah Kecamatan Lore 
Tengah. Dalam penyebarannya bahasa 
Behoa sama dengan bahasa – bahasa 
derah lain. Bahasa Behoa perlu diteliti 
dan dideskripsikan yang hasilnya tentu 
dapat bermanfaat untuk perkembangan 
bahasa daerah itu sendiri, 
pengembangan linguistik nusantara, dan 
pengenbangan bahasa nasional. Seiring 
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dengan perkembangan pembangunan, 
informasi, dan komunikasi bahasa 
Indonesia semakin mendominasi 
percakapan masyarakat hingga ke desa 
– desa. Akibatnya bahasa Behoa yang 
seharusnya bahasa ibu, telah jarang 
digunakan anak – anak dalam 
keluarganya. Untuk itu perlu upaya – 
upaya pembinaan, pemeliharaan, 
pelestarian, bahasa Behoa. 
Penulis sebagai penutur asli bahasa 
Behoa perlu melestarikan dan 
mengembangkan bahasa Behoa dengan 
melakukan penelitian disalah satu 
kecamatan yang ada di kabupaten Poso 
yaitu Kecamatan Lore Tengah di Desa 
Doda. Peneliti memilih daerah ini karena 
pengguna bahasa Behoa yang ada di 
daerah ini masih banyak. Pemakaian 
bahasa Behoa dikalangan pelajar 
khususnya di perkotaan  makin 
berkurang mereka lebih cenderung 
menggunakan bahasa Indonesia, karena 
bahasa Indonesia merupakan bahasa 
pemersatu dan mudah dipahami oleh 
kalangan masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas, 
penulis memilih bahasa Behoa sebagai 
penelitian yakni “Reduplikasi Bahasa 
Behoa di Desa Doda Kecamatan Lore 
Tengah Kabupaten Poso” dengan alasan, 
penulis tertarik untuk membahas bentuk 
dan makna reduplikasi bahasa Behoa 
sebab penulis sendiri adalah penutur 
bahasa Behoa sehingga memudahkan 
dalam proses pengambilan data, karena 
bentuknya sangat bervariasi dan unik. 
Contoh keunikan bahasa Behoa seperti 
melu’u – lu’u yang artinya berenang – 
renang. Kata melu’u artinya berenang 
sedangkan  lu’u dalam bahasa Behoa 
tidak mempunyai arti. Di samping itu (a) 
karena bahasa Behoa merupakan alat 
komunikasi bagi masyarakat 
pemakainya. (b) bahasa Behoa juga 
merupakan bahasa Ibu yang perlu 
dipelihara dan dikembangkan. (c) 
penelitian bahasa Behoa juga berguna 
bagi penutur bahasa derah lain yang 
ingin melakukan penelitian yang sama 
pada bahasa daerahnya. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Usaha untuk memelihara dan 
mengembangkan bahasa Behoa 
berdasarkan latar belakang di atas, 
maka penulis dapat merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini, yakni 
: 
1. Bagaimana bentuk 
reduplikasi bahasa Behoa 
? 
2. Apa makna reduplikasi 
bahasa Behoa ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Berdasaran permasalahan yang 
telah dikemukakan di atas maka 
penelitian ini bertujuan, untuk : 
1. Mendeskripsikan bentuk 
reduplikasi bahasa Behoa. 
2. Mendeskripsikan makna 
reduplikasi bahasa Behoa. 
1.4  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh 
dari hasil penelitian adalah :  
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoritis penelitian ini 
diharapkan dapat memberika 
masukan atau sumbangan pikiran 
dan memperkaya ilmu 
pengetahuan dalam studi bahasa 
Indonesia khususnya mengenai 
Reduplikasi. Selain itu, penelitian 
ini juga kiranya dapat menjadi 
inspirasi dan acuan bagi peneliti 
lebih lanjut sehingga penelitian 
yang serupa dapat terus 
dilakukan. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini 
diharapkan membantu peneliti 
selanjutnya untuk melestarikan 
dan mengembangkan Bahasa 
Daerah khususnya bahasa Behoa. 
BAB 11 
KAJIAN PUSTAKA 
2.2 Kajian Pustaka 
Penelitian ini didukung oleh teori 
– teori yang relevan, yang diharapkan 
dapat mendukung hasil yang ditemukan 
di lapangan agar dapat memperkuat 
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teori dan kukuatan data. Adapun teori 
yang digunakan dalam penelitian ini 
diuraikan sebagai berikut. 
 
2.2.1  Pengertian Reduplikasi 
Proses pengulangan (reduplikasi) 
merupakan peristiwa pembentukan kata 
dengan mengulang bentuk dasar, baik 
seluruhnya maupun tidak. Kata sepeda – 
sepeda, memukul – mukul, gerak – 
gerik, dan buah – buahan adalah kata 
ulang, yaitu kata sebagai hasil proses 
pengulangan . kata sepeda – sepeda 
sebagai hasil proses pengulangan bentuk 
dasar  sepeda, kata memukul – mukul 
sebagai hasil proses pengulangan bentuk 
dasar memukul, kata gerak – gerik 
sebagai hasil proses pengulangan bentuk 
dasar gerak, dan kata buah – buahan 
sebagai hasil proses pengulangan bentuk 
dasar buah (Mansur,2011:48) 
Reduplikasi adalah proses 
morfemis yang mengulang bentuk dasar, 
baik secara keseluruhan, secara 
sebagian (parsial), maupun perubahan 
bunyi (fonem). Oleh karena itu, lazim 
dibedakan adanya reduplikasi penuh, 
seperti meja – meja (dari kata dasar 
meja), reduplikasi sebagian seperti lelaki 
(dari kata dasar laki), dan reduplikasi 
dengan perubahan bunyi seperti bolak – 
balik (dari dasar balik) (Verhaar,2012) 
2.2.2 Bentuk Reduplikasi  
 Dalam proses pengulangan yang 
dimaksud dengan bentuk dasar ialah 
bentuk linguistik yang diulang menjadi 
dasar dari proses pengulangan. 
Berdasarkan bentuknya, Ramlan 
(1983:6) menggolongkan reduplikasi 
sebagai berikut. 
1. Reduplikasi penuh / seluruh 
Reduplikasi penuh ialah proses 
pembentukan kata melalui 
pengulangan seluruh bentuk 
dasar, tanpa perubahan fonem, 
dan tidak berkombinasi dengan 
pembubuhan afiks. 
Misalnya : meja → meja – meja  
   rumah → rumah – rumah  
   kursi → kursi – kursi  
   bola → bola – bola 
2. Reduplikasi sebagian 
Reduplikasi sebagian adalah 
pengulangan sebagian dari 
bentuk dasarnya. 
Misalnya :bermain → bermain – 
main   
berlari → berlari – lari  
berjalan → berjalan – 
jalan  
3. Reduplikasi yang berkombinasi 
dengan afiks adalah proses yang 
terjadi bersama – sama dengan 
pembubuhan afiks dan bersama 
pula mengandung satu fungsi. 
Misalnya : lari → lari – larian  
makan → makan - makanan 
minum → minum - minuman 
Chaer (2006:286-287) membedakan 
tiga macam bentuk kata ulang yaitu : 
1.  Kata ulang utuh atau murni 
adalah kata ulang yang 
sebagian pengulangannya 
sama dengan kata dasar yang 
diulangnya. 
Misalnya :  rumah – rumah ( bentuk 
dasar rumah) 
meja – meja (bentuk dasar meja) 
makan – makan (bentuk dasar makan) 
2. Bentuk ulang berubah bunyi 
adalah kata ulang yang 
bagian perulangannya 
terdapat perubahan bunyi, 
baik bunyi vokal maupun 
konsonan. 
Misalnya :   
perubahanVokal :  bolak – balik 
 serba – serbi 
perubahan Konsonan: sayur – 
mayur 
 lauk – pauk 
3. Kata ulang berimbuhan, yaitu 
kata ulang yang disertai 
dengan pemberian imbuhan. 
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Misalnya :  melihat – lihat 
berjalan – jalan 
2.2.3 Makna Reduplikasi 
{Ramlan(dalam 
Yulianti,2012:11)} mengemukakan 
bahwa reduplikasi mengandung makna 
yakni (1) menyatakan makna banyak, 
seperti kadera – kadera “kursi – kursi”, 
(2) menyatakan makna menyerupai apa 
yang dibuat pada bentuk dasar, seperti 
masigi – masigi “mesjid – masjid”, (3) 
menyatakan pada perbuatan yang pada 
bentuk dasar dilakukan berulang – ulang 
seperti ratombo – tombo “diikat – ikat”, 
(4) menyatakan makna agak, seperti 
bula – bula “agak putih” atau malei – lei 
“agak merah”, (5) menyatakan tingkat 
yang paling tinggi seperti, padota – dota 
“serajin mungkin”, (6) menyatakan 
makna yang sama dengan bentuk 
dasarnya seperti, malasa – malasa 
“sama cantik‟, mapangka – mapangka 
“sama tinggi”, mahile – mahile “sama 
besar”. 
2.2.4 Jenis Reduplikasi  
 Berdasarkan jenisnya, Mansyur 
(2010:52-54) menggokongkan 
pengulangan sebagai berikut : (a) 
pengulangan seluruh ialah pengulangan 
bentuk dasar secara keseluruhan, 
misalnya : batu → batu – batu, buku → 
buku – buku, pensil → pensil – pensil, 
dan bunga → bunga – bunga. (b) 
pengulangan sebagian ialah 
pengulangan bentuk dasar secara 
sebagian, tanpa perubahan fonem, 
misalnya : memanggil → memanggil – 
manggil, menulis → menulis – nulis dan 
mencuci → mencuci – cuci. (c) 
pengulangan yang berkombinasi dengan 
afiks ialah pengulangan bentuk dasar 
disertai dengan penambahan afiks, 
misalnya : rumah → rumah – rumahan, 
kuda → kuda – kudaan, dan buku → 
buku – bukuan, (d) pengulangan dengan 
perubahan fonem ialah pengulangan 
bentuk dasar disertai perubahan fonem, 






3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan 
data berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Metode penelitian 
kualitatif merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah (natural). 
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif berupa pengamatan dan 
wawancara. Metode kulitatif 
menghasilkan data deskriptif yang berisi 
kutipan data yang berasal dari 
wawancara, catatan lapangan, 
dokumentasi, dokumen pribadi, dan 
dokumen lainnya. Data yang 
mengandung reduplikasi dikumpulkan 
dari hasil penelitian terhadap bahasa 
Behoa. 
3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di 
Desa Doda, Kecamatan Lore Tengah 
Kabupaten Poso, karena masyarakat di 
desa ini dalam kehidupan sehari – 
harinya berkomunikasi menggunakan 
bahasa Behoa, sehingga dapat 
memudahkan penulis untuk 
mengumpulkan data. 
3.3  Objek Penelitian dan Sumber 
Data 
Penelitian reduplikasi bahasa 
Behoa dilakukan di Desa Doda, 
Kecamatan Lore Tengah Kabupaten 
Poso. Desa tersebut dipilih sebagai 
lokasi penelitian, karena masyarakat 
desa tersebut masih menggunakan 
bahasa Behoa sebagai alat komunikasi 
dalam berinteraksi dengan sesamanya. 
Disampinng itu peneliti sendiri adalah 
penduduk daerah tersebut sekaligus 
penutur Bahasa Behoa sehingga lebih 
memudahkan proses pengumpulan data. 
 Pemerolehan data dalam 
penelitian ini bersasal dari data lisan. 
Sumber data lisan merupakan data yang 
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diperoleh dari informan, yakni penutur 
asli bahasa Behoa yang ada di 
Kecamatan Lore Tengah. Informan yang 
dipilih berdasarkan keaslian dan 
pengetahuan mengenai Bahasa Behoa. 
3.3 Metode dan Teknik Pengumpulan 
Daa 
Dalam penelitan ini digunakan 
metode deskriptif. Penggunaan metode  
ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan secara sistematis, 
dan akurat mengenai data. Dengan 
demikian bentuk dan makna reduplikasi 
Bahasa Behoa dapat digambarkan 
secara jelas sehingga dapat dipahami. 
Pengumpulan data penelitian ini 
dilakukan melalui penelitian lapangan. 
Penelitian lapangan bertujuan untuk 
memperoleh data secara langsung dari 
informan berupa ujaran Bahasa Behoa 
yang mengandung reduplikasi. 
Contohnya matama – matama yang 
artinya „enak – enak‟. Contoh reduplikasi 
tersebut adalah reduplikasi utuh. 
 Dalam pengumpulan data di 
lapangan digunakan metode simak dan 
metode cakap. Metode simak dilakukan 
dengan cara menyimak secara cermat 
tentang tuturan Bahasa Behoa. Jenis 
metode ini dapat di sejajarkan dengan 
metode pengamatan atau observasi. 
Contoh data yang didapatkan di 
lapangan yang mengandung reduplikasi 
Bahasa Behoa dengan menggunakan 
metode simak yaitu halo – halo yang 
artinya halo (sayur) halo – halo (sayur – 
sayur ). Contoh reduplikasi tersebut 
adalah reduplikasi utuh, sedangkan 
metode cakap dilakukan melalui 
percakapan langsung dengan penutur 
yang telah ditetapkan sebagai informan. 
Metode ini dapat disejajarkan dengan 
metode wawancara atau interview. 
(Sudaryanto, 1993:133-139). 
 Metode cakap dilakukan melalui 
percakapan langsung dengan penutur 
yang telah ditetapkan sebagai informan. 
Pelaksanaan metode tersebut dilakukan 
dengan berpartisipasi sambil menyimak. 
Peneliti terlibat dalam percakapan sambil 
mencatat hal – hal yang berhubungan 
dengan data yang diperlukan, 
pencatatan ini dilakukan dengan 
pengklasifikasian data. 
Pelaksanaan metode tersebut 
dilakukan dengan teknik-teknik :  
1. Teknik simak libat cakap yaitu 
teknik untuk memperoleh data 
dengan  berpartisipasi dalam 
pembicaraan sambil menyimak 
pembicaraan. Peneliti terlibat 
dalam percakapan sambil 
mencatat hal – hal yang 
berhubungan dengan data yang 
diperlukan, peneliti terlibat 
langsung dalam dialog dengan 
suku Behoa. 
2. Teknik simak bebas libat cakap 
yaitu teknik untuk memperoleh 
data dengan tidak berpartisipasi 
dalam pembicaraan, peneliti 
hanya berperan sebagai 
pengamat penggunaan bahasa 
oleh informan yang bahasanya 
telah diteliti. 
3. Teknik catat yaitu untuk 
memperoleh data dengan cara 
mencatat tuturan informan 
secara spontan ataupun 
terencana. Teknik catat 
digunakan peneliti untuk 
mengetahui realisasi fonem-
fonem tertentu. Tidak hanya 
cukup dengan mendengarkan 
bunyi-bunyi yang di hasilkan oleh 
informan tetapi juga harus 
melihat bagaimana bunyi yang 
dihasilkan. 
 
Metode selanjutnya dalam tahap 
pengumpulan data yaitu metode cakap. 
Menurut (Mahsun, 2005 : 95) 
penamaan metode penyediaan data 
dengan metode cakap disebabkan 
karena cara yang ditempuh dalam 
pengumpulan data itu adalah berupa 
percakapan antara peneliti dengan 
informan. Metode cakap adalah metode 
yang digunakan peneliti ketika terjadi 
percakapan atau dialog antara peneliti 
ketika terjadi percakapan atau dialog 
antara peneliti dengan pengguna 
Bahasa Behoa (informan). Metode 
cakap dapat dilakukan dengan teknik : 
1. Teknik pancing yaitu teknik untuk 
memperoleh data dengan cara 
percakapan dengan memancing 
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seseorang atau beberapa 
informan agar mau berbicara 
tentang masalah yang 
berhubungan dengan penelitian. 
Tehnik pancing digunakan peneliti 
ketika terjadi percakapan antara 
peneliti dengan informan yang 
mana peneliti memeberikan 
stimulasi (pancingan) kepada 
informan tentang bentuk – 
bentuk dan makna yang 
terkandung dalam reduplikasi 
Bahasa Behoa. 
2. Teknik cakap semuka yaitu teknik 
untuk memperoleh data dengan 
cara percakapan langsung atau 
tatap muka. Pelaksanaan teknik 
cakap semuka peneliti langsung 
melakukan percakapan dengan 
penggunaan bahasa informan 
bersumber pada pancingan yang 
sudah disiapkan (berupa daftar 
tanya) atau secara  spontanitas 
maksudnya pancingan dapat 
muncul di tengah-tengah 
percakapan. 
3.5 Metode dan Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang 
telah ada, penulis menggunakan metode 
distribusional dan metode padan 
sudaryanto(Meiske, Mondolu. 2014 : 14-
19). Metode distribusional digunakan unt 
melihat wujud pembentukan reduplikasi 
dalam bahasa Behoa. Sedangkan 
metode padan digunakan untuk 
menjelaskan setiap makna reduplikasi 
dalam Bahasa Behoa. 
Contoh metode distribusional dalam 
bahasa Indonesia 
meja – meja → kelas kata nomina dari 
kata dasar meja 
main – main → kelas kata verba dari 
kata dasar main 
Nomina adalah kelas kata yang 
cenderung menduduki fungsi subjek, 
objek atau pelengkap. Reduplikasi pada 
nomina adalah pengulangan pada kelas 
kata nomina. Verba adalah kelas kata 
yang berfungsi sebagai predikat. 
Mewakili unsur semantik perbuatan 
reduplikasi pada verba adalah 
pengulangan kelas kata verba. 
kejam – kejam → kelas kata adjektiva 
dari kata dasar kejam 
Adjektiva adalah kelas kata yang berarti 
sifat biasanya mendampingi nomina. 
hari – hari → kelas kata adverbia dari 
kata dasar adverbial adalah kelas kata 
keterangan. 
Metode padan adalah metode 
dengan kemampuan peneliti untuk 
mengetahui apakah di dalam reduplikasi 
bahasa Indonesia juga terdapat dalam 
reduplikasi bahasa Behoa. Baik kelas 
kata Nomina, Verba, Adjektiva, dan 
Adverbia. Peneliti juga dalam metode 
padan ini harus dapat mengetahui 
apakah reduplikasi tersebut terdapat 
atau terangkai dengan afiksasi. 
Misalnya dalam bahasa Indonesia kelas 
kata verba : bermain – main → dari  
kata dasar main yang berafiks dengan 
prefix ber-. Jadi peneliti harus 
menggunakan intuisinya dalam metode 
padan ini agar mengetahui reduplikasi 
apa saja yang terdapat dalam bahasa 
Behoa. 
3.6 Metode Penyajian Hasil 
Analisis Data 
Dalam penyajian hasil analisis 
data , metode yang digunakan peneliti 
adalah metode formal dan metode 
informal (Sudaryanto.1993:145). 
Metode formal yaitu metode penyajian 
hasil analisis data dengan menggunakan 
simbol atau lambang tertentu, seperti 
„…‟ penanda terjemahan, → menjadi, + 
penambahan kata dan afiks, (N) nomina, 
(V) verba, (A) adjektiva, (AD) 
adverbial., sedangkan metode informal 
yaitu metode penyajian hasil analisis 
data dengan menggunakan uraian kata  
– kata seperti bentuk dasar kata 
malangu – langu diuraikan berdasarkan 
bentuknya yaitu prefiks (ma-) + langu – 
langu „mabuk – mabuk‟ → malangu – 
langu “agak mabuk”. contoh dalam 
bahasa Indonesia : bermain – main 
diuraikan berdasarkan unsur pemben 
tuknya yaitu (ber-) + main – main.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 
bentuk pengulangan dalam bahasa 
Behoa ada tiga macam, yaitu 
pengulangan seluruh, pengulangan 
sebagian, dan pengulangan 
berkombinasi dengan afiksasi. Selain hal 
tersebut, penelitian ini juga membahas 
tentang makna pengulangan bahasa 
Behoa yakni makna banyak tak tentu, 
makna tindakan yang dilakukan  
berulang – ulang, makna menyatakan 
saling, menyatakan makna yang 
dilakukan dengan santai, makna 
menyatakan bermacam – macam, 
meyatakan makna sangat, mentatakan 
tindakan yang dilakukan dengan santai. 
 Bentuk dan makna pengulangan 
bahasa Behoa dibahas berdasarkan 
spesifikasi kelas kata, yaitu pengulangan 
nomina, verba, adjektiva, dan adverbial. 
Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan 
dengan pembahasan berikut ini 
4.1 Bentuk – bentuk Reduplikasi 
Bahasa Behoa 
4.1.1 Reduplikasi Penuh 
 Pengulangan penuh adalah 
pengulangan yang kata dasarnya diulang 
secara keseluruhan, dalam bahasa 
Behoa pengulangan ini terjadi pada 
kelas kata nomina, verba, adjektiva, dan 
adverbial. 
4.1.1.1 Reduplikasi 
Penuh yang Berkelas 
Kata Nomina 
Bentuk pengulangan penuh yang 
berkelas kata nomina adalah 
pengulangan kelas kata benda dalam 
bahasa Behoa, dapat dilihat contoh 
berikut ini. 
Contoh:  
Bentuk Asal  Bentuk Reduplikasi 
{tambi}       →  {tambi – 
tambi }    
„rumah‟   „rumah – rumah‟  
{Pare}     →  {pare – pare} 
„padi‟   „padi – padi‟ 
{badu}      →    {badu – 
badu} 
„baju‟   „baju – baju‟ 
{masigi}  →   {masigi – masigi} 
„mesjid‟  „mesjid – mesjid‟ 
{beke}   →   {beke – 
beke} 
„kambing‟          „kambing – 
kambing‟ 
 Dari contoh di atas , dapat 
dilihat bahwa pengulangan tersebut 
tidak mengalami perubahan kelas kata. 
Untuk membuktikan contoh – contoh 
tersebut adalah reduplikasi yang 
berkelas kata nomina, dapat dilihat pada 
contoh kalimat berikut. 
Contoh kalimat : 
1. Tambi – tambi do’o handa 
walehu 
Rumah – rumah itu 
banyak tikus. 
2. Indah mobalu bou – bou I 
pasar. 
Indah menjual ikan – ikan 
itu di Pasar. 
3. Walehu do’o mande pare – 
pare. 
Tikus itu makan padi – 
padi. 
Dari contoh di atas dapat 
dianalisis yakni pada contoh (1) tambi – 
tambi „rumah – rumah‟ menempati 
subjek, pada contoh (2) bou – bou  „ikan 
– ikan‟ menempati objek , dan pada 
contoh (3) pare – pare „padi – padi‟ 
menempati objek. 
 Dengan mengamati beberapa 
contoh kalimat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pengulangan yang 
terdapat dalam kalimat tersebut bisa 
berfungsi sebagai objek dan  pelengkap. 
Kata yang termaksud dalam fungsi 
tersebut merupakan kelas kata  nomina. 
Dengan demikian membuktikan bahwa 
pengulangan penuh yang berkelas kata 
nomina terdapat dalam bahasa Behoa. 
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Penuh yang Berkelas 
Kata Verba 
Pengulangan kelas kata verba 
adalah pengulangan kata kerja. 
Pengulangan  Bahasa Behoa yang 
berkelas kata Verba dapat diihat pada 
contoh di bawah ini. 
Contoh :  
Bentuk Asal  Bentuk Reduplikasi 
{mande}     →            {mande – 
mande} 
„makan‟  „makan – makan‟ 
 {tabea}     →           {tabea – tabea
 }    
„salam‟          „bersalam – salaman‟ 
{pohu}      →  {pohu – 
pohu }      
„pergi‟   „pergi – pergi‟ 
{basa}     →  {basa - 
basa} 
„baca‟   „baca – baca‟ 
{tuda}   →  {tuda – tuda} 
„tanam‟  „tanam – tanam‟ 
Pengulangan penuh yang 
berkelas kata verba yang ditemukan 
dalam bahasa Behoa yakni sende – 
sende „lompat – lompat‟, pohu – pohu 
„pergi – pergi, mande – mande „makan – 
makan‟ tuda – tuda „tanam – tanam‟ dan 
basa – basa „baca – baca‟. Dari contoh 
tersebut dilihat bahwa bentuk dasar dari 
hasil ulangnya berkelas kata yang sama. 
Di bawah ini, akan diuraikan dalam 
contoh kalimat agar membuktikan 
bahwa pengulangan penuh tersebut 
merupakan kelas kata verba. 
 Contoh : 
1. Anihante rangana ara acara 
mande – mande I Warung. 
Ani dan temannya ada acara 
makan – makan di Cafe. 
2. Putra sende – sende I wongko 
kasoro. 
Putra lompat – lompat di atas 
kasur. 
3. Andri naunde pohu – pohu lao 
irara. 
Andri suka pergi – pergi ke 
jalan. 
4. Sinta naunde basa – basa 
buku. 
Sinta suka baca – baca buku. 
Dari contoh kalimat di atas, yaitu 
pada contoh (1) mande – mande „makan 
– makan‟ berfungsi sebagai predikat dan 
contoh (2) sende – sende „lompat – 
lompat‟ berfungsi sebagai predikat. 
Dengan analisis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pengulangan yang 
terdapat dalam kalimat tersebut, 
semuanya berfungsi sebagai predikat. 
Kata yang berfungsi sebagai predikat, 
merupakan kelas kata verba. Hal 
tersebut membuktikan bahwa 
pengulangan penuh yang berkelas kata 
verba terdapat dalam bahasa Behoa. 
 
4.1.1.2 Reduplikasi 
Penuh yang Berkelas 
Kata Adjektiva 
pengulangan yang berkelas kata 
adjektiva adalah pengulangan kata sifat. 
Pengulangan penuh yang berkelas kata 
adjektiva bahasa Behoa dapat dilihat 
pada contoh di bawah ini. 
Contoh : 
Bentuk Asal  Bentuk Reduplikasi 
{bohi}       →  {bohi – bohi}  
„Pelit‟   „pelit – pelit‟ 
{lohe}      →  {lohe – lohe} 
„malas‟  „malas – malas‟  
{malusu} →  {malusu – malusu} 
„lembut‟  „lembut – lembut‟ 
{kokoi} →  {kokoi – 
kokoi} 
„kecil‟   „kecil – kecil‟ 
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Dari beberapa contoh di atas 
dapat dilihat bahwa pengulangan 
tersebut menunjukan semua kata 
tersebut adalah kata adjektiva. Untuk 
lebih jelasnya, di bawah ini diuraikan 
contoh kalimat agar dapat membuktikan 
bahwa contoh – contoh tersebut 
termasud dalam kelas kata adjektiva. 
Contoh kalimat : 
1. Anangkoi do’o modarita lusu – 
lusu.  
Anak itu bercerita dengan 
lembut – lembut. 
2. Purko tonapake Risky pupuna 
kokoi – kokoi. 
Celana yang dipakai Risky 
semuanya kecil – kecil. 
3. Selma  do’o taunana ane 
rahuo naunde lohe – lohe. 
Selma itu orangnya jika 
disuruh suka malas – malas. 
Dilihat dari segi fungsinya yakni 
pada contoh (1) lusu – lusu „lembut – 
lembut‟, (2) kokoi – kokoi „kecil – kecil‟, 
dan pada contoh kalimat (3) lohe – lohe 
„malas – malas‟ semuanya menempati 
kata sifat . 
 Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengulangan penuh 
yang ada dalam contoh kalimat di atas, 
masing – masing  merupakan kelas kata 
adjektiva. Hal tersebut membuktikan 
bahwa pengulangan penuh yang 
berkelas adjektiva dalam bahasa Behoa. 
3.1.1.4 Reduplikasi 
Penuh yang Berkelas 
Kata Adverbia 
Pengulangan penuh yang 
berkelas kata adverbial adalah 
pengulangan kata keterangan. 
Pengulangan penuh berkelas kata 
adverbial yang ditemukan dalam bahasa 
Behoa akan diuraikan dalam contoh 
berikut ini. 
Contoh : 
Bentuk Asal  Bentuk Reduplikasi 
{hambula}   →   {hambula – 
hambula} 
„sebulan‟          „tiap – tiap bulan‟ 
{hampare}   → {hampare – hampare}  
„setahun‟       „ tiap – tiap tahun‟ 
{haminggu}  → {haminggu – 
haminggu} 
„seminggu‟      „seminggu – seminggu‟ 
{kalumba} → {kalumba – kalumba} 
„sore‟   „sore – sore‟ 
{mepulo}    → {mepula – mepulo}  
„pagi‟   „pagi – pagi‟ 
Dengan mengamati contoh di 
atas, dapat diketahui bahwa bentuk 
dasar dan dari hasil pengulangan 
tersebut berkelas kata adverbial. Untuk 
membuktikan bahwa contoh tersebut 
berkelas kata adverbia, dapat dilihat 
pada kalimat berikut ini. 
Contoh kalimat :  
1. kaindi – kaindi papa 
mesuwumi hante mama. 
Malam – malam ayah 
sudah keluar dengan ibu. 
2. Mepulo – mepulo Tari 
hawemi I tambi. 
Pagi – pagi Tari sudah 
datang ke Rumah. 
3. Kalumba – kalumba om 
menyiram Bungan di 
Taman. 
Sore – sore Paman 
menyiram Bunga di 
Taman. 
 Dilihat dari contoh di atas, dapat 
dianalisis yakni kaindi – kaindi „malam – 
malam‟ menempati keterangan waktu. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pengulangan yang terdapat 
dalam contoh di atas, berfungsi sebagai 
keterangan. Setiap kata yang berfungsi 
sebagai keterangan merupakan kelas 
kata adverbial. Dari analisis tersebut 
membuktikan bahwa pengulangan 
penuh yang berkelas kata adverbial juga 
terdapat dalam bahasa Behoa. 
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4.1.2 Reduplikasi Sebagian 
pengulangan sebagian dalam 
Bahasa Behoa adalah pengulangan yang 
terjadi pada sebagian bentuk dasarnya. 
Pengulangan yang ditemukan dalam 
bahasa Behoa yaitu berkelas kata 
Adverbia. 
4.1.2.1 Reduplikasi Sebagian 
Berkelas Kata Adverbia 
Pengulangan dalam bahasa 
Behoa ialah pengulangan yang terjadi 
pada sebagian bentuk dasarnya yang 
berkelas kata adverbia. adverbia adalah 
kata kterangan. Di bawah ini akan 
diuraikan contoh pengulangan sebagian 
yang berkelas kata verba. 
Contoh : 
Bentuk Asal  Bentuk Reduplikasi 
{maele}       →  {maele – 
ele} 
„pelan‟   „pelan - pelan‟ 
{mapangka  → {mapangka – pangka} 
„tinggi „  „tinggi – tinggi‟ 
{marimi}      → { marimi – rimi} 
„lapar‟      „lapar – lapar‟ 
{malede}  →   {malede – lede
 } 
„lemas‟   „lemas – lemas‟ 
{maiti}     →  {maiti – iti} 
„hitam‟   „hitam – hitam‟ 
„Dari contoh di atas, dapat dilihat 
bahwa bentuk dasar dan hasil 
pengulangannya merupakan kelas kata 
yang sama. Untuk membuktikan 
pengulangan tersebut adalah kelas kata 
adverbial dapat diuraikan pada contoh 
kalimat berikut ini : 
Contoh kalimat : 
1. Mama mohuo’a ane moanti 
motoro baena maele – ele 
pea. 
Ibu menyuruhku jika 
mengendarai motor sebaiknya 
pelan – pelan saja. 
 Dari contoh kalimat di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengulangann yang 
terdapat dalam kalimat di atas berfungsi 
sebagai keterangan. Kata yang berfungsi 
sebagai keterangan merupakan kelas 
kata adverbia. Hal ini membuktikan 
bahwa pengulangan sebagian yang 
berkelas kata adverbial terdapat dalam 
bahasa Behoa. 
4.1.3 Reduplikasi Berkombinasi 
dengan Pembubuhan Afiks 
Pengulangan yang berkombinasi 
dengan afiks dalam bahasa Behoa, 
terjadi pada bentuk dasar dan sama – 
sama mendukung satu fungi. Afiks yang 
ikut serta dalam proses pengulangan 
bahasa Behoa yaitu Afiks{ma-}, {me-}, 
dan {mo-} yang berkelas kata verba 
dan afiks {ma-} berkelas kata Adjektiva. 
4.1.3.1 Reduplikasi 
verba berafiks (ma-) 
Reduplikasi verba berawalan 
{ma-} adalah proses reduplikasi yang 
berkombinasi dengan afiksasi 
memperoleh awalan {ma-}. 
 
Bentuk Asal  Bentuk Reduplikasi 
{langu } → {malangu – langu} 
„mabuk‟        „bermabuk – 
mabukan‟ 
{inu}      →  {mainu – inu} 
„minum‟         „minum – minum‟ 
{turu}   → {maturu – turu
 } 
„tidur„    „tidur – tidur‟ 
Dengan mengamati contoh di 
atas, pengulangan tersebut tidak 
megalami perubahan kelas kata. Di 
bawah ini diuraikan contoh kalimat dari 
pengulangan tersebut agar dapat 
membuktikan bahwa kelas kata adalah 
verba. 
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Contoh Kalimat : 
1. Ardi hante rangana 
naunde malangu – 
langu. 
Ardi dan temannya 
suka bermabuk - 
mabukan. 
2. Indah maturu – turu I 
teras tambi. 
Indah baring – baring 
di teras rumah. 
 Dilihat dari segi fungsinya, pada 
contoh (1) mainu – inu „minum – 
minum‟ 
menempati predikat, dan pada contoh 
(2) maturu – turu „tidur – tidur‟ 
menempati predikat. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pengulangan 
yang terdapat dalam kalimat tersebut 
semuanya berfungsi sebagai predikat. 
Setiap kata yang fungsinya sebagai 
predikat merupakan kelas kata verba. 
Hal ini membuktikan bahwapengulangan 
yang berkombinasi dengan afiks (ma-) 
yang berkelas kata verba terdapat dalam 
bahasa Behoa. 
4.1.3.2 Reduplikasi Verba Berafiks 
(me-) 
Reduplikasi verba berawalan 
(me-) adalah proses reduplikasi yang 
berkombinasi dengan proses afiksasi 
yang diberi awalan (me-) yang 
berdistribusi dengan bentuk dasar verba 
berfungsi membentuk verba transitif. 
Bentuk Asal  Bentuk Reduplikasi 
{holo}    → {meholo-holo}
  
„beli‟         „membeli – beli‟ 
{gundi } → {mengundi–gundi} 
„gunting‟       „mengunting – 
gunting‟ 
{angki} → meangki – angki‘ 
„cium‟   „mencium – cium‟ 
{doi}  →    {medoi – doi} 
„mandi‟  „mandi – mandi‟ 
{kio}  → {mekio – kio} 
„panggil‟       „memanggil – manggil‟ 
Dengan mengamati contoh di 
atas, pengulangan tersebut tidak 
mengalami perubahan kelas kata. Di 
bawah ini diuraikan dalam kalimat dari 
pengulangan tersebut agar dapat 
membuktikan bahwa kelas kata adalah 
verba. 
 
 Contoh kalimat : 
1. Mama mekarabi – karabi weluaku 
bona mababe raita. 
Mama menyisir – nyisir rambutku 
agar terlihat rapi. 
2. Adingku naunde medoi – doi I 
uwai. 
Adikku suka mandi – mandi di 
Sungai. 
3. Mama mekio – kio a oa dori tara 
kuhadi. 
Mama memanggil – manggilku 
beberapa kali tapi saya tidak 
mendengarnya. 
 Diihat dari segi fungsinya, pada 
contoh (1) mekarabi – karabi „menyisir – 
nyisir‟ menempati predikat, (2) Medoi – 
doi „mandi – mandi‟ menempati 
predikat, dan pada contoh (3) mekio – 
kio „memanggil – manggil‟ menempati 
predikat. Setiap kata yang fungsinya 
sebagai predikat merupakan kelas kata 
verba. Hal ini membuktikan bahwa 
pengulangan yang berkombinasi dengan 
afiks (me-) yang berkelas kata Verba 
terdapat dalam bahasa Behoa. 
4.1.3.3 Reduplikasi Verba Berafiks 
(mo-) 
 Reduplikasi verba berawalan 
(mo-) adalah proses pengulangan kata 
yang berkombinasi dengan afiksasi yang 
mendapat awalan (mo-) yang 
berdistribusi dengan bentuk dasar 
nomina adalah melakukan perbuatan 
seperti yang tercantum pada kata dasar. 
Bentuk Asal  Bentuk Reduplikasi 
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{nani}  → {monani – nani} 
   
„nyanyian‟           „menyanyi – 
nyanyi‟  
{dau}  → {modau – dau
 } 
„jahit‟   „menjahit – jahit‟  
{gambara} →{mogambara – 
gambara}  
„gambar‟   „mengambar – gambar‟ 
{uki}    →  {mouki – uki} 
„tulis‟   „menulis – nulis‟ 
Dari contoh di atas dapat dilihat 
bahwa pengulangan tersebut tidak 
mengalami perubahan kelas kata. Untuk 
membuktikan pengulangan sebagian 
tersebut merupakan kelas kata verba, 
dapat diuraikan dalam contoh berikut. 
 Contoh Kalimat : 
1. Ani mouki – uki buku mo pake 
polpen. 
Ani menulis – nulis buku 
menggunakan polpen. 
2. mama mobaho’I – bahoi waru 
I uwai. 
Ibu mencuci – cuci baju di 
Sungai. 
3. Tari naunde monani – nani I 
kalasi. 
Tari suka menyanyi – nyanyi 
di kelas. 
 Dari contoh kalimat di atas, dapat 
diamati yakni pada contoh (1) menulis – 
nulis „menulis – nulis‟, pada contoh (2) 
mobahoi – bahoi „mencuci – cuci‟, dan 
pada contoh (3) monani – nani 
„bernyanyi – nyanyi‟ semuanya 
menempati predikat. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 
pengulangan yang terdapat dalam 
contoh kalimat tersebut adalah sebagai 
predikat merupakan kelas kata verba. 
Hal ini membuktikan bahwa 
pengulangan sebagian yang berkelas 




Reduplikasi adjektiva berawalan 
(ma-) adalah proses pengulangan 
adjektiva yang dibumbuhi afiks (ma-) 
atau berkombinasi dengan proses 
afiksasi. 
 
Bentuk Asal  Bentuk Reduplikasi 
{duhu}        → maduhu – 
duhu 
„kurus‟   „kurus – kurus‟ 
{dota} →  { madota – dota} 
„rajin‟       „rajin – rajin‟  
{lede}   →   {malede – lede}
  
„lemas‟  „lemas – lemas‟ 
  
{pande } →   {mapande – 
pande}  
„pandai‟    „pandai – pandai‟ 
{kasara} →      {makasara – 
kasara} 
‘kasar‟   „kasar – kasar‟ 
Dari contoh di atas dapat dilihat 
bahwa pengulangan tersebut tidak 
mengalami perubahan kelas kata. Untuk 
membuktikan pengulangan sebagian 
tersebut merupakan kelas kata 
Adjektiva, dapat diuraikan dalam contoh 
kalimat berikut. 
 Contoh Kalimat : 
1. Mahasiswa Bahasa Indonesia 
madota – dota  ane mobago 
tugasna. 
Mahasiswa Bahasa Indonesia 
rajin – rajin jika mengerjakan 
tugas. 
2. Adi – adingku  mapande – 
pande menguru ane I 
posikola. 
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Adik - adikku pandai – pandai 
belajar di Sekolah. 
 Dilihat dari segi fungsinya yakni 
pada contoh (1) madota - dota „rajin – 
rajin‟, dan contoh (2) mapande - pande 
„pandai – pandai‟, semuanya menempati 
adjektiva. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengulangan yang 
berkombinasi dengan afiks (ma-) yang 
ada dalam contoh kalimat di atas, 
masing – masing berfungsi sebagai 
predikat atributif merupakan kelas kata 
adjektiva. Hal tersebut membuktikan 
bahwa pengulangan berkombinasi 
dengan afiks yang berkelas adjektiva 
terdapat dalam dalam bahasa Behoa. 
4.2 Makna Reduplikasi Bahasa 
Behoa 
Makna pengulangan Bahasa 
Behoa dapat dilihat pada contoh – 
contoh di bawah ini dimana makna 
pengulangan tersebut termasuk dalam 
kelas kata nomina, verba, adjektiva, dan 
adverbia. 
4.2.1 Makna Reduplikasi Nomina 
Nomina adalah kelas kata yang 
cenderung menduduki fungsi subjek, 
objek atau pelengkap. Reduplikasi Pada 
nomina adalah pengulangan pada kelas 
kata nomina, dan dalam bahasa Behoa 
hanya ada satu bentuk yakni reduplikasi 
utuh/murni  yang mempunyai beberapa 
makna yaitu : 
1. Menyatakan Makna 
Banyak Tak Tentu  
Makna banyak tak tentu 
adalah sebuah kata yang 
memiki makna yang lebih 
dari satu misalnya buah – 
buahan yang maknanya 
bukan hanya satu buah 
saja tetapi banyak buah. 
Contohnya : 
Bentuk Reduplikasi   Maknanya 
{tambi – tambi }       „banyak 
rumah‟ 
{badu – badu}         „banyak 
baju‟ 
{masigi – masigi}     „banyak mesjid‟ 
{tauna – tauna }       „banyak 
orang‟ 
{beke – beke}      „banyak 
kambing‟ 
Untuk membuktikan bahwa 
pengulangan tersebut memiliki makna 
jamak atau banyak berkelas kata 
nomina dapat dilihat pada contoh 
kalimat di bawah ini. 
 Contoh Kalimat : 
1. Ina meholo beke – beke I 
pasar. 
Nenek membeli kambing – 
kambing di pasar. 
2. Manu – manu do’o mande 
pare. 
Ayam – ayam itu makan padi. 
3. I tala – tala do’o handa kaniu. 
Di dalam bambu – bambu itu 
banyak tawon. 
Dilihat dari segi fungsinya yakni 
pada contoh (1) beke – beke „banyak 
kambing‟ menempati objek, pada contoh 
(2) manu – manu „banyak ayam‟ 
menempati subjek, dan pada contoh (3) 
tala – tala „banyak bambu‟ menempati 
aksis. Makna yang ditimbulkan dalam 
pengulangan yang terdapat dalam 
kalimat tersebut yaitu makna jamak 
atau banyak.  
Dengan demikian dapat 
disimpulkan dalam pengulangan yang 
bermakna banyak ada dalam bahasa 
Behoa. Begitu juga dengan fungsinya 
dimana pengulangan tersebut ada yang 
berfungsi sebagai subjek, objek, dan 
aksis. Hal ini membuktikan bahwa 
pengulangan yang menyatakan makna 
berkelas kata Nomina dapat ditemukan 
dalam bahasa Behoa. 
2. Makna menyakan 
Bermacam – macam  
Makna menyatakan 
bermacam – macam 
adalah kata yang memiliki 
makna berbagai bentuk 
atau jenis yang serupa. 
Contoh : 
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Bentuk Reduplikasi  Maknanya 
{wua – wua} „bermacam – macam 
buah‟ 
{halo – halo} „bermacam – macam 
sayur‟ 
{rumpu – rumpu} „bermacam – macam                
rumput 
{haki – haki} „bermacam – macam 
penyakit 
Untuk membuktikan bahwa 
pengulangan tersebut memiliki makna 
menyatakan bermacam – macam 
berkelas kata nomina dapat dilihat pada 
contoh kalimat di bawah ini. 
Contoh Kalimat : 
1. Papa mepare wua – wua I 
hinoena. 
Ayah memanen buah – buah 
di kebunnya. 
2. Mama meholo halo – halo I 
pasar. 
Ibu membeli sayur – mayur di 
pasar. 
3. Rumah saki tampana haki – 
haki. 
Rumah sakit adalah sarang  
penyakit – penyakit. 
Fungsi dari pengulangan yang 
terdapat dalam kalimat di atas yaitu 
pada contoh (1) wua – wua  „macam – 
macam buah‟, contoh (2) halo - halo 
„macam – macam sayur‟ dan pada 
contoh (3) haki – haki „penyakit – 
penyakit‟ adalah menempati objek.  
Makna yang ditimbulkan dalam kalimat 
tersebut yaitu makna menyatakan  
bermacam – macam.  
 Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengulangan yang 
bermakna menyatakan bermacam – 
macam dalam bahasa Behoa. Begitu 
juga dengan fungsinya dimana 
pengulangan tersebut berfungsi objek. 
Hal ini membuktikan bahwa 
pengulangan yang menyatakan makna 
meyatakan bermacam – macam 
berkelas kata nomina dapat ditimbulkan 
dalam bahasa Behoa. 
4.2.2 Makna Reduplikasi Verba 
Verba adalah kelas kata yang 
berfungsi sebagai predikat, mewakili 
unsur semantik perbuatan. Reduplikasi 
pada verba adalah pengulangan kelas 
kata verba. Reduplikasi verba yang 
digunakan dalam bahasa Behoa ada tiga 
bentuk, yakni reduplikasi berawalan 
(ma-), reduplikasi berawalan (me-), 
reduplikasi berawalan mo-. Reduplikasi 
verba mengandung beberapa makna 
yaitu : 
1. Menyatakan Makna 
Tindakan yang Dilakukan 
Berulang – ulang adalah 
sebuah kata yang 
mengandung makna yang 
dilakukan secara berulang 
– ulang maksudnya suatu 
tindakan yang dilakukan 
lebih dari satu kali. 
Contoh : 
Bentuk Reduplikasi  Maknanya 
{mohairi – hairi} „berulang – ulang 
meyapu‟ 
{mokio – kio} „berulang – ulang 
memanggil‟ 
{mompeli – peli}  „berulang – ulang 
mencari‟ 
{moduo – duo} „berulang – ulang 
bergoyang‟ 
{motemba – temba} „berulang – ulang 
menembak‟ 
{motibe – tibe }
 „membuang– buang‟ 
Untuk membuktikan bahwa 
pengulangan tersebut bermakna saling 
dan berkelas kata verba dapat dilihat 
pada contoh kalimat di bawah ini. 
 Contoh Kalimat : 
1. Budi motibe – tibe uwai I 
rapu. 
Budi membuang – buang air 
di dapur. 
2. Mama mempeli – peli daru 
ilalu lamari. 
Ibu mencari – cari jarum 
dalam lemari. 
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3. Ina mokio – kio Toni dori tara 
nahadi. 
Ina memanggil – manggil 
Toni tapi tidak didegarnya. 
Fungsi dari pengulangan yang 
terdapat dalam kalimat di atas yaitu 
pada contoh (1) motibe – tibe 
„membuang – buang‟, pada contoh (2) 
mampeli – peli „mencari – cari‟, dan 
pada contoh (3) mekio – kio „memanggil 
– manggil‟ adalah kata yang menempati 
fungsi predikat. Makna yang ditimbulkan 
dari kalimat pengulangan yang terdapat 
pada kalimat di atas merupakan makna 
tindakan yang dilakukan berulang – 
ulang. 
2. Menyatakan Makna Suatu 
Tindakan yang Dilakukan 
Dengan Santai adalah 
kata yang mengandung 
makna tindakan yang 
dilakukan dengan santai 
atau keaaadan bebas dan 
senggang. 
Contoh : 
Bentuk Reduplikasi  Maknanya 
{mehoda – hoda}       „duduk santai‟ 
{molumao – lumao}        „jalan santai‟ 
{maturu – turu }       „tidur 
santai‟ 
Untuk membuktikan bahwa 
pengulangan tersebut bermakna santai 
dan berkelas kata verba dapat dilihat 
pada contoh kalimat di bawah ini. 
 Contoh Kalimat : 
1. Budi mehoda – hoda I rapu. 
Budi duduk – duduk di Dapur. 
2. Rani maturu – turu I kamar 
hai ada’na. 
Rani tidur – tiduran di Kamar 
bersama temannya. 
3. Kalumba de’e papa molumao 
– lumao  di Taman. 
Sore ini Ayah jalan – jalan di 
Taman. 
Fungsi dari pengulangan yang 
terdapat dalam kalimat di atas yaitu 
pada contoh (1) mehoda – hoda „duduk 
– duduk‟, pada contoh (2) maturu – turu 
„tidur – tidur‟, dan pada contoh (3) 
molumao – lumao „jalan – jalan‟ adalah 
kata yang menempati predikat. Makna 
yang ditimbulkan dari kalimat 
pengulangan yang terdapat dalam 
kalimat di atas merupakan makna 
tindakan yang dilakukan dengan santai. 
Dari hasil analisis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pengulangan yang 
bermakna menyatakan makna suatu 
tindakan yang dilakukan dengan santai 
terdapat dalam Bahasa Behoa, begitu 
pula dengan fungsi pengulangan yang 
ada pada kalimat tersebut sebagai 
predikat. Dengan demikian pengulangan 
yang bermakna tindakan yang dilakukan 
dengan santai berkelas kata verba 
terdapat dalam bahasa Behoa. 
3.Menyatakan makna Saling 
Adalah kata yang 
mengandung makna suatu 
tindakan yang dilakukan 
seseorang tetapi ada timbal 
balik dari tindakan yang 
dilakukan misalnya saling 
berpelukan. 
Contoh : 
Bentuk Reduplikasi  Maknanya 
{mombetabea – tabea
 }„salingbersalaman‟ 
{mombebamba – bamba}„saling 
memukul‟ 
{mombetumpa – tumpa}„saling 
melempar‟ 
Untuk membuktikan bahwa 
pengulangan tersebut bermakna saling 
dan berkelas kata Verba dapat dilihat 
pada contoh kalimat di bawah ini. 
Contoh Kalimat : 
1. Hira mombetabea – tabea ane 
lebaran. 
Mereka bersalam – salaman 
saat lebaran. 
2. Budi mombetumpa – tumpa 
hai rangana. 
Budi melempar – lempar 
dengan temannya. 
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3. Toni mombebamba – bamba 
hai Roni. 
Toni pukul - memukul dengan 
Roni. 
Fungsi dari pengulangan yang terdapat 
dalam kalimat di atas yaitu pada contoh 
(1) mombetabea – tabea „bersalam – 
salaman‟, pada contoh (2) mobetumpa – 
tumpa „melempar – lempar‟, dan pada 
contoh (3) mombebamba – bamba 
„memukul – mukul‟ adalah kata yang 
menempati predikat. Makna yang 
ditimbulkan dari kalimat pengulangan 
yang terdapat pada kalimat di atas 
merupakan makna saling. Hal ini 
menunjukan bahwa pengulangan yang 
bermakna saling dan berkelas kata 
verba terdapat dalam bahasa Behoa. 
4.2.3 Makna Reduplikasi Adjektiva 
Adjektiva adalah kelas kata sifat 
yang mendampingi atau berkombinasi 
dengan nomina. Reduplikasi adjektiva 
merupakan pengulangan kelas kata 
adjektiva yang terdiri atas dua bentuk, 
yaitu reduplikasi utuh/murni dan 
reduplikasi yang berkombinasi dengan 
afiks yaitu awalan (ma-), yang 
mengandung makna, yaitu : 
1. Menyatakan makna  Sangat 
Adalah makna kata yang 
mengandung makna sesuatu 
yang lebih atau terlalu 
misalnya  kata cantik sudah 
berarti cantik tetapi ada 
penambahan kata sangat 
sehingga  menjadi sangat 
cantik dimana maknanya 
menjadi lebih cantik lagi 
daripada kata cantik. 
Contoh : 
Bentuk Reduplikasi  Maknanya 
{lohe –lohe}          „sangat malas‟ 
{padota – padota}          „sangat rajin‟ 
{mahili – hili}        „sangat 
pemalu‟ 
Untuk membuktikan bahwa 
pengulangan di atas merupakan makna 
yang menyatakan sangat dan berkelas 
kata adjektiva, dapat dilihat pada contoh 
kalimat di bawah ini. 
 Contoh Kalimat : 
1. Andi lohe – lohe ane nahou 
Mamana. 
Andi malas – malas jika 
disuruh oleh ibunya. 
2. Ninda dan Nindi padota – 
padota menguru kaindi – 
kaindi. 
Ninda dan nindi rajin – rajin 
belajar setiap malam. 
3. Ana taunana mahili – hili. 
Ana adalah orang yang sangat 
pemalu. 
 Dari segi fungsinya yaitu contoh 
(1) lohe – lohe „sangat malas‟, pada 
contoh (2) padota – padota „sangat 
rajin‟, dan pada contoh (3) mahili – hili „ 
malu – malu‟ adalah kata yang berfungsi 
sebagai kata sifat. Melalui kalimat 
tersebut dapat dilihat bahwa makna 
yang ditimbulkan pada kata lohe – lohe 
„sangat malas‟, padota - padota „sangat 
rajin‟ dan kata mahili - hili „ malu – 
malu‟ merupakan makna sangat. Hal ini 
membuktikan bahwa pengulangan yang 
bermakna sangat dan berkelas kata 
adjektiva terdapat dalam bahasa Behoa. 
4.2.4 Makna pengulangan Adverbia 
Adverbia adalah kelas kata 
keterangan. Adverbia adalah kelas kata 
yang dapat mendampingi 
adjektiva,numerelia atau proposi dalam 
kontruksi sintaksis, reduplikasi adverbia 
yaitu proses pengulangan pada kelas 
kata adverbia. Dalam reduplikasi 
adverbia bahasa Behoa ada dua bentuk 
yaitu reduplikasi utuh dan reduplikasi 
sebagian. Yang memiliki makna sebagai 
berikut. 
1. Menyatakan Makna Setiap 
Adalah kata yang memiiki makna yang 
pada keadaan tertentu ada kegiatan 
yang dilakukan atau ada perayaan 
tertentu misalnya setiap tahun ada 
perayaan tahun baru. 
Contoh : 
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Bentuk Reduplikasi  Maknanya 
{hambula – hambula}        „setiap bulan‟ 
{hampare – hampare}       „setiap tahun‟ 
{haminggu – haminggu}    „setiap 
minggu‟ 
{kalumba – kalumba}  
 „setiap sore‟ 
{mepula – mepulo}   „setiap pagi‟ 
Untuk membuktikan bahwa 
pengulangan di atas merupakan makna 
yang menyatakan setiap dan berkelas 
kata adverbial, dapat dilihat pada contoh 
kalimat di bawah ini. 
 Contoh Kalimat : 
1. Mepulo – pulo papa mopatilo 
manu. 
Setiap pagi Ayah memberi 
makan ayam. 
2. Kaindi – kaindi Rani puhumi 
molulumao. 
Setiap malam Rani suka 
keluyuran. 
3. Haminggu – haminggu Mama 
lao I Pasar. 
Setiap minggu Ibu pergi ke 
Pasar. 
Dari contoh di atas, dapat 
dianalisis fungsi dan makna pengulangan 
yang terdapat dalam kalimat tersebut 
yakni pada contoh (1) mepolo – mepulo 
„setiap pagi‟, pada contoh (2) kaindi – 
kaindi „setiap malam‟, dan pada contoh 
(3) haminggu – haminggu „setiap 
minggu‟ merupakan kata yang 
menenpati keterangan waktu. Makna 
yang ditimbulkan pengulangan yang 
terdapat pada kalimat di atas 
menyatakan makna setiap. 
 Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengulangan yang 
bermakna setiap dan berkelas kata  
adverbial terdapat dalam Bahasa Behoa. 
Setiap kata yang menempati keterangan 
waktu merupakan kelas kata Adverbia. 
Hal ini membuktikan bahwa 
pengulangan yang bermakna setiap dan 
berkelas kata Adverbia ada dalam 
bahasa Behoa. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Bahasa daerah merupakan salah 
satu sumber penunjang Bahasa 
Indonesia, sehingga sangat perlu 
diadakan penelitian secara intensif. 
Bahasa Behoa adalah salah satu Bahasa 
daerah yang menjadi alat komunikasi 
antarmasyarakat pemakainya yang perlu 
mendapat penilaian dan pengembangan, 
maka perlu diadakan penelitian Bahasa 
Behoa. 
Dalam penelitian ini penulis 
menyimpulkan bahwa reduplikasi 
merupakan proses pembentuk kata 
melalui pengulangan kata baik 
pengulangan penuh maupun sebagian, 
baik berkombinasi dengan afiks maupun 
tidak, baik bervariasi dengan fonem 
maupun tidak. Bentuk reduplikasi 
bahasa Behoa memiliki bentuk : (1) 
bentuk pengulangan penuh seperti, 
bentuk dasar tambi „rumah‟ → tambi – 
tambi „rumah – rumah‟, (2) bentuk 
pengulangan sebagian seperti, bentuk 
dasar maele „pelan‟ → maele – ele „pelan 
– pelan‟, dan bentuk pengulangan yang 
berkombinasi dengan proses 
pembubuhan afiks seperti, bentuk dasar 
langu „mabuk‟ dengan pembubuhan afiks 
(ma-)+ langu → malangu → malangu – 
langu „mabuk – mabukkan‟.  
Makna dalam bahasa Behoa 
terdiri atas (1) menyatakan makna 
jamak, (2) menyatakan makna saling, 
(3) menyatakan makna berulang – 
ulang, (4) menyatakan makna yang 
dilakukan dengan santai, (5) 
menyatakan makna setiap, dan (6) 
menyatakan makna yang dilakukan 
berulang – ulang 
5.2 SARAN 
Bahasa Behoa merupakan salah 
satu bahasa daerah yang turut berperan 
dalam menunjang perkembangan 
Bahasa Indonesia,  perlu dipelihara dan 
dibina melalui upaya – upaya yang 
berkesinambungan. Oleh karena waktu 
yang singkat dan terbatas serta sarana 
yang terbatas pula, sehingga penelitian 
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ini masih kurang dan butuh kritikan dan 
saran bagi para pembaca. 
Sebab itu peneliti mengharapkan 
bagi calon peneliti bahasa Behoa pada 
masa yang akan datang diharapkan 
dapat melakukan penelitian tentang hal 
– hal lain mengenai struktur bahasa 
Behoa dan morfologi bahasa Behoa, 
karena masalah tersebut belum pernah 
diteliti. 
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